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Perkembangan perbankan syariah di Indonesia merupakan suatu perwujudan dari permintaan masyarakat
yang membutuhkan suatu sistem perbankan alternatif yang melakukan kegiatan usaha, salah satunya
penghimpunan dana dalam bentuk tabungan, giro dan deposito berdasarkan prinsip syariah. Pengaturan
tentang perbankan syariah untuk pertama kalinya diatur dalam UU No. 7 Tahun 1992 tentang Perbankan,
selanjutnya UU No. 10 Tahun 1998 tentang Perubahan Atas UU No. 7 Tahun 1992 tentang Perbankan, dan
terakhir dengan ditetapkannya UU No. 21 Tahun 2008 tentang Perbankan Syariah. Bagaimana pengaturan
kegiatan usaha penghimpunan dana dalam perbankan syariah menurut UU No. 7 Tahun 1992, UU No. 10
Tahun 1998 dan UU No. 21 Tahun 2008 serta bagaimana dampak diberlakukannya UU No. 21 Tahun 2008
terhadap perkembangan kegiatan usaha penghimpunan dana dalam perbankan syariah di Indonesia. Dengan
metode penelitian kepustakaan serta pengolahan data secara kualitatif. Penelitian ini ditujukan untuk
menjawab permasalahan di atas.

Dari penelitian ini disimpulkan bahwa UU No. 7 Tahun 1992. tidak mengatur kegiatan usaha penghimpunan
dana dan hanya mengatur kegiatan usaha berupa pembiayaan berdasarkan prinsip bagi hasil sgja. Begitu
pulaUU No. 10 Tahun 1998 yang hanya secara implisit mengatur tentang kegiatan usaha penghimpunan
yang berdasarkan Prinsip Syariah. Kegiatan usaha penghimpunan dana dalam perbankan syariah baru diatur
secararinci sgjak lahirnya UU No. 21 Tahun 2008 tentang Perbankan Syariah. Bank Syariah melakukan
kegiatan penghimpunan dana dengan menggunakan akad wadi?ah dan akad mudharabah atau akad lain yang
tidak bertentangan dengan Prinsip Syariah. Hal ini tentu saja membuka peluang usaha bagi Bank Syariah
untuk mengembangkan produk dalam penghimpunan dananya secara lebih variatif dan inovatif.

...... The development of Islamic banking in Indonesiais a manifestation of the demand for people who need
an alternative banking system in their operations, one of which collects funds from the public in the form of
savings, current accounts and deposits in accordance with Islamic principles. Legal foundation of Islamic
banking for the first time stipulated in Law No. 7 of 1992, hereinafter Law No. 10 of 1998 concerning
Amendment to Law No. 7 of 1992, and finally to the enactment of Law No. 21 of 2008 on Islamic Banking.
How are the fund raising activities in the Islamic banking according to Law No. 7 of 1992, Law No. 10 of
1998 and Law No. 21 of 2008 and how the impact of the enactment of Law No. 21 of 2008 on the
development of fund raising activitiesin Islamic banking in Indonesia. With alibrary research methods and
qualitative data processing, this study aimed to answer the above problems.

The results showed that Law No. 7 of 1992. Not set at al business activities and fund raising efforts only
form of financing based on the principles for results only. Similarly, Law no. 10 of 1998 which only
implicitly regulates the accumulation of business activities based on Islamic principles. The operations of
union funds in the new Islamic banking is regulated in detail since the inception of Law No. 21 of 2008 on
Islamic Banking. Islamic banks do fund raising activities by using wadi'ah and mudharabah contract or other
contract that does not conflict with Islamic principles. Thisis of course open business opportunities for
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Islamic banks to develop products in the collection of fundsin amore varied and innovative.



